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INTISARI 

PERANAN BULETIN DERAP SYUHADA’ TERHADAP PROMOSI 

PERPUSTAKAAN TUNAS AULIA DI SD MASJID SYUHADA’ 
YOGYAKARTA 

Oleh: 

Faradhilla Ayu Ghaissani 

13140024 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Buletin Derap Syuhada’ 
terhadap promosi perpustakaan yang dilaksanakan di Perpustakaan SD Masjid 

Syuhada’ serta mengetahui target yang sudah tercapai setelah adanya buletin 

perpustakaan. Peneliti menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunkan Matthew B Miles & Michael Huberman, yakni meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil dari penelitian ini yaitu peranan buletin 

perpustakaan terhadap promosi perpustakaan sudah cukup berperan karena dari 4 

fungsi buletin yang diambil dari fungsi pers hanya 1 aspek saja yang kurang 

sesuai, 4 fungsi tersebut meliputi to inform, to educate, to influence, to entertain. 

Fungsi yang kurang sesuai adalah to influence, pengguna yang dapat dipengaruhi 

untuk memanfaatkan perpustakaan masih kurang menyeluruh. Selain itu, Buletin 

Derap Syuhada’ dapat menjadi media kreasi dan meningkatkan jiwa kepenulisan 

siswa. Dengan adanya buletin siswa memiliki sarana untuk berkreasi dan 

mengembangkan bakatnya dalam bidang menulis sekaligus menggambar. Peneliti 

dalam penelitian ini menyarankan agar pihak perpustakaan menambah media 

promosi atau mengoptimalkan media elektronik yang sudah ada seperti blog 

perpustakaan. Sedangkan dalam hal konten buletin sebaiknya lebih 

mengedepankan informasi perpustakaan. Selain itu, hendaknya pustakawan 

memperhatikan font atau desainnya dalam buletin dengan menonjolkan warna 

sehingga lebih menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: buletin perpustakaan, promosi perpustakaan, SD Masjid 

Syuhada’ 
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  ABSTRACT 

THE ROLE OF DERAP SYUHADA’ BULLETIN ON THE TUNAS AULIA 

LIBRARY PROMOTION IN MASJID SYUHADA' ELEMENTARY SCHOOL 

OF YOGYAKARTA 

By: 

Faradhilla Ayu Ghaissani 

13140024 

 

 

The aim of this study is to determine the role of Derap Syuhada’ Bulletin to the 

libraries promotion which conducted in the library of Masjid Syuhada' Elementary 

School and to know the target that has been achieved after the library bulletin 

exists. The researcher uses qualitative methods. The data collecting methods are 

through by observation, interview and documentation. The data analysis of this 

research is using Matthew B Miles & Michael Huberman, that consisting of the 

data reduction, data presentation, and verification.The result of this research is 

that the role of library bulletin had been role enough to the library promotion. The 

4 bulletin functions that were taken from the press function, just only 1 aspect is 

not suitable. The 4 functions include to inform, to educate, to influence, to 

entertain. The less appropriate function is to influence, because the users who can 

be influenced to use the library are less thorough. Bulletin Derap Syuhada’ can 

be a creative medium and enhance student about authorship. With the bulletin 

students have the means to create and developing their talents of writing as well as 

drawing. In this study, the researcher suggests that the library should add the 

media of promotion or optimize the existing of electronic media such as library 

blogs, then in terms of bulletin content, it should be more advanced about the 

information of library. In addition, the librarians should pay attention to the font 

or design in bulletin with highlight the colors to be more interesting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: library bulletin, library promotion, Masjid Syuhada’ Elementary 

School  
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Promosi merupakan salah satu cara untuk sebuah perusahaan 

memperkenalkan produknya kepada khalayak. Produk-produk yang dibuat oleh 

sebuah perusahaan perlu diperkenalkan agar seseorang dapat mengenal dan 

tertarik dengan produk tersebut. Kegiatan memperkenalkan produk biasanya 

dilakukan oleh suatu perusahaan agar masyarakat tertarik untuk menjadi 

konsumen bahkan dalam jangka waktu yang lama. Perusahaan melakukan 

promosi dapat dengan iklan di media seperti televisi, radio, atau media cetak 

seperti koran, majalah, brosur, dan baliho. Promosi tersebut dilakukan dengan 

semenarik mungkin sehingga masyarakat melihat produk atau jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan itu. Dalam dunia bisnis seringkali kegiatan promosi 

melibatkan satu atau beberapa orang yang secara door to door menawarkan 

produk kepada masyarakat yang disebut sales. Hal itu dapat membantu untuk 

mempengaruhi konsumen pada produk yang dimiliki suatu perusahaan.

Menurut Mustafa (2012:1.22) promosi adalah mekanisme komunikasi 

persuasif pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. 

Promosi merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen 

dengan tujuan utama memberikan informasi tentang produk atau jasa yang 

disediakan oleh atau jasa itu. Tjiptono (2001:219) menjelaskan bahwa pada 

hakikatnya promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran. Adapun yang 



2

dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang 

berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, dan/atau 

mengingatkan pada sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia 

menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan. Promosi dilakukan 

bertujuan agar menarik minat konsumen,  membujuk konsumen agar tertarik pada 

produk yang ditawarkan. Perusahaan yang melakukan promosi diharapkan dapat 

lebih terbantu untuk memperkenalkan produknya kepada masyarakat. Berkaitan 

dengan hal tersebut perpustakaan juga perlu melakukan kegiatan promosi.  Jika 

perpustakaan yang memiliki berbagai layanan dan kegiatan diibaratkan sebuah 

produk, maka perpustakaan tersebut memerlukan konsumen untuk menggunakan 

dan menikmati layanan. Setelah produk sudah siap diberikan kepada konsumen 

maka perpustakaan perlu memberikan informasi kepada pemustaka. Dengan 

demikian perpustakaan perlu memberikan informasi dalam bentuk promosi 

perpustakaan. Promosi perpustakaan merupakan cara agar orang-orang mengenal 

perpustakaan. Sudariyah Nasution (Mustafa, 2012:1.23) menjelaskan bahwa 

tujuan dari promosi perpustakaan adalah untuk menggairahkan minat baca serta 

menambah jumlah orang yang gemar membaca agar koleksi perpustakaan 

dimanfaatkan semaksimal mungkin. Promosi perpustakaan menjadi penting 

karena di dalam perpustakaan terdapat informasi yang dapat dimanfaatkan untuk 

menambah pengetahuan serta pembelajaran.

Promosi perpustakaan membantu untuk meningkatkan eksistensi 

perpustakaan, layanan maupun koleksi yang ada di dalamnya. Begitu pula dengan 

perpustakaan sekolah, perpustakaan sekolah perlu memberikan promosi yang 



3

sasarannya adalah warga sekolah seperti siswa, guru, dan karyawan yang dapat 

menggunakan layanan perpustakaan tersebut. Ada berbagai cara promosi yang 

dapat dilakukan perpustakaan. Menurut Mustafa (2012:1.31) promosi 

perpustakaan pada umumnya yaitu dengan mempublikasikan brosur, poster, dan 

terbitan perpustakaan lainnya; memamerkan bahan bacaan menarik: 

memperdengarkan lagu-lagu kaset: memutar film atau bahan pandang dengar: 

bercerita mengenai kejadian, isi buku, dan lainnya; memberikan pengarahan 

bagaimana cara menggunakan perpustakaan; memberikan pengumuman tentang 

koleksi yang dimiliki perpustakaan; serta menciptakan suasna yang 

menyenangkan di perpustakaan. Dalam media cetak, promosi perpustakaan dapat 

berupa pemasangan iklan di poster, pamflet, brosur, terbitan khusus perpustakaan 

yang salah satunya adalah buletin. Adapun peryataan menurut Sutarno NS 

(2006:101-102) bahwa cara promosi perpustakaan bisa dengan cara memajang 

bahan pustaka baru, menerbitkan, dan menyebarkan daftar bahan pustaka, 

menyebarkan lembaran informasi terbaru atau terseleksi, menerbitkan dan 

menyebarkan buletin perpustakaan, dan memperkenalkan perpustakaan kepada 

kelompok masyarakat tertentu.

Dari beberapa promosi perpustakaan yang ada sebelumnya, menurut hasil 

observasi saat pra penelitian pada bulan Januari 2017  Perpustakaan Tunas Aulia 

SD Masjid Syuhada’ sudah melakukan promosi perpustakaan, salah satunya 

dengan buletin. Buletin perpustakaan merupakan salah satu jenis terbitan yang 

dibuat oleh perpustakaan itu sendiri yang berisi tentang hal-hal yang ada di 

perpustakaan. Menurut Salim (1991:233) buletin merupakan bacaan yang 
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diterbitkan secara berkala oleh suatu organisasi untuk para anggotanya. Buletin 

merupakan bagian dari sebuah pers. Seperti yang disebutkan oleh Effendy 

(2007:145) dijelaskan bahwa pers secara harfiah berarti cetak dan secara 

maknawiah berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi secara dicetak. Pers 

dalam pengertian luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa 

elektronik, radio siaran dan televisi siaran. Sedangkan, pers dalam pengertian 

sempit yaitu terbatas pada media massa cetak, yakni surat kabar, majalah, dan 

buletin kantor berita. Menurut Effendy (2007:149-150) pers memiliki fungsi yaitu 

to inform, to educate, to influence, dan to entertaint. To inform berarti 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang hal-hal yang sedang terjadi, 

dengan pers diharapkan masyarakat mendapat informasi tentang apa yang terjadi 

atau informasi yang mereka butuhkan. To educate yaitu mendidik masyarakat 

melalui tulisan atau tayangan yang disajikan. To influence yaitu mempengaruhi 

masyarakat dengan tujuan agar tertarik dengan produk yang ditawarkan. To 

entertaint yaitu menghibur melalui tayangan atau tulisan yang disajikan, 

diharapkan masyarakat dapat terhibur dengan apa yang disajikan. 

Perpustakaan SD Masjid Syuhada’ yang bernama Perpustakaan Tunas Aulia 

memiliki beberapa kegiatan yang mendukung jalannya promosi perpustakaan. 

Dari hasil observasi saat pra penelitian pada bulan Januari 2017 kegiatan tersebut 

meliputi pojok dongeng, rotasi buku, pembuatan Buletin Derap Syuhada’, dan 

beberapa kegiatan insidental lainnya seperti pelatihan menulis sinopsis, pelatihan 

menulis cerpen, dan kunjungan perpustakaan. Pada hal ini penulis menyoroti pada 

pembuatan Buletin Derap Syuhada” karena di dalam buletin perpustakaan yang 
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dibuat oleh Perpustakaan Tunas Aulia berisi tentang kegiatan-kegiatan 

perpustakaan terutama yang berhubungan dengan kegiatan promosi. Buletin 

adalah salah satu terbitan berkala yang dibuat untuk memberikan informasi. Dari 

hasil pra penelitian pada bulan Januari 2017 buletin perpustakaan ini merupakan 

buletin yang dibuat oleh pengelola perpustakaan pada tahun 2009 hingga 

sekarang. Pada awalnya Buletin Derap Syuhada’ berisi tentang berbagai kegiatan 

perpustakaan; koleksi perpustakaan; karya siswa berupa puisi, pantun dan cerpen; 

serta resensi buku saja namun seiring berjalannya waktu buletin ini juga 

menjelaskan kegiatan dan prestasi yang dimiliki SD Masjid Syuhada’ itu sendiri. 

Menurut hasil wawancara pada bulan November 2016 dengan Ibu Lisa 

(Pustakawan) Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada, buletin adalah salah 

satu promosi perpustakaan karena berisi tentang kegiatan, koleksi, hasil karya 

siswa seperti puisi, cerpen, dan pantun, serta kuis yang mendorong siswa untuk 

mencari jawaban kuis buletin dari koleksi perpustakaan. Dalam membuat buletin 

ini akan diketahui sejauh mana buletin itu dapat memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai perpustakaan. Selain itu, buletin tak hanya sekadar dijadikan 

bacaan saja namun juga sebagai pengetahuan, media belajar, dan hiburan.

Buletin perpustakaan diharapkan dapat mendukung proses belajar siswa di 

sekolah dengan memanfaatkan karya tulis yang ada dalam buletin perpustakaan. 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Lisa selaku pustakawan 

Perpustakaan Tunas Aulia pada saat pra penelitian yaitu pada Bulan Januari-Maret 

2017 buletin dapat dijadikan media belajar siswa dalam bidang kepenulisan serta 

sebagai pendukung proses pembelajaran siswa. Dalam hal ini pustakawan 
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mengharapkan buletin dapat membantu dan dimanfaatkan dalam proses belajar 

siswa. Namun pada kenyataannya buletin belum bisa sepenuhnya membantu 

proses pembelajaran siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti tentang buletin 

perpustakaan karena ingin mengetahui  tentang isi yang disampaikan oleh buletin 

sehingga menjadi sesuatu yang dapat berperanan terhadap promosi perpustakaan 

Tunas Aulia di SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta sekaligus ingin mengetahui 

bagaimana buletin dapat membantu dalam proses belajar siswa. Perpustakaan 

Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’ beralamatkan di Jl. I Dewa Nyoman Oka 11A 

Kotabaru, Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik rumusan 

masalah yaitu bagaimanakah  peranan Buletin Derap Syuhada’ terhadap promosi 

Perpustakaan Tunas Aulia di SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peranan Buletin Derap Syuhada’ 

terhadap promosi Perpustakaan Tunas Aulia di SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1.4.1 Bagi Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu informasi yang dapat 

memberikan masukan terhadap peranan buletin perpustakaan terhadap promosi 

Perpustakaan Tunas Aulia di SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta.

1.4.2 Bagi Peneliti
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Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang 

perpustakaan dan informasi. Selain itu, manfaat bagi peneliti dapat memahami 

tentang promosi yang dilakukan oleh suatu perpustakaan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab I berisi pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah yang 

menggambarkan kenyataan yang ada di lapangan. Memuat fokus penelitian pada 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 

Bab II berisi kajian pustaka dan landasan teori. Kajian pustaka berisi 

tentang uraian penelitian yang relevan dan sejenis dengan permasalahan yang 

diteliti. Landasan teori berisi tentang teori-teori yang melandasi dan berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti.

Bab III yaitu metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penulis memaparkan jenis pendekatan penelitian yang digunakan, subyek, dan 

obyek penelitian, intrumen penelitian, analisis data penelitian, informan 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, dan uji 

keabsahan data.

Bab IV yaitu gambaran lokasi dan pembahasan. Berisi tentang gambaran 

lokasi penelitian dan juga pembahasan dari hasil penelitian.

Bab V yaitu penutup yang berisi simpulan berupa kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran dari penulis yang ditujukan untuk pustakawan di tempat penelitian.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai peranan buletin perpustakaan 

terhadap promosi perpustakaan di Perpustakaan Tunas Aulia, pada bab ini peneliti 

akan mengemukakan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. Kesimpulan dari 

hasil penelitian yang dilakukan di Perpustakaan Tunas Aulia adalah sebagai 

berikut:

1. Buletin Derap Syuhada’ sudah cukup berperan karena memberikan 

informasi, mendidik, dan menghibur pembaca terutama mengenai 

koleksi yang dimiliki serta kegiatan yang sudah dilakukan melalui 

rubrik-rubrik seperti resensi buku, informasi kegiatan, karya siswa, 

kisah tauladan, kuis, dan resep masakan. Buletin Derap Syuhada’ 

menyajikan tulisan yang dapat mempengaruhi pembaca untuk mau 

berkunjung ke perpustakaan, rajin membaca dan meminjam buku di 

perpustakaan, juga mengikuti kegiatan perpustakaan namun untuk hal 

mempengaruhi pengguna masih kurang menyeluruh karena 

pengunjung yang paling sering datang ke perpustakaan hanya 

beberapa diantara seluruh siswa.

2. Buletin Derap Syuhada’ dapat menjadi media kreasi dan 

meningkatkan jiwa kepenulisan siswa. Dengan adanya buletin siswa 

memiliki sarana untuk berkreasi dan mengembangkan bakatnya dalam 

bidang menulis sekaligus menggambar.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan saran yang 

diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi pustakawan dalam melaksanakan 

kegiatan promosi perpustakaan melalui buletin di Perpustakaan Tunas Aulia SD 

Masjid Syuhada’ Yogyakarta yaitu:

1. Dalam melakukan promosi perpustakaan, hendaknya pustakawan lebih 

optimal lagi dalam hal medianya. Meskipun sudah ada media berupa 

buletin yang dirasa sudah baik, media lain berupa blog ataupun yang 

lainnya juga harus dioptimalkan, bisa dengan cara menambah 

ketrampilan dalam pengelolaan blog perpustakaan dan lebih mengatur 

waktu untuk bisa meluangkan dalam belajar pengelolaan blog 

perpustakaan.

2. Konten buletin sebaiknya lebih mengedepankan perpustakaan atau lebih 

banyak tentang perpustakaan, juga ditambah tulisan motivasi tentang 

ajakan-ajakan untuk datang ke perpustakaan dan rajin membaca untuk 

penggunanya.

3. Dalam penulisan buletin perhatikan font serta format atau desain lay-out 

nya. Sebaiknya dibuat semenarik mungkin dengan lebih menonjolkan 

warna-warna yang dapat menimbulkan kesan menarik dan keceriaan 

pada anak-anak.
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LAMPIRAN 1  

SURAT KETERSEDIAAN MENJADI INFORMAN 
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

To Inform

a. Terdapat informasi mengenai berbagai hal:

- Bagaimana anda menentukan cakupan isi buletin agar memberi informasi 

pada pembaca, baik tentang perpustakaan maupun tidak? 

- Apa sajakah isi atau rubrik dalam buletin ini?

b. Memuat peristiwa yang sedang terjadi

- Dalam memberikan informasi mengenai perpustakaan (misalnya dalam hal 

koleksi perpustakaan) maupun yang bukan tentang perpustakaan, hal-hal 

apa yang perlu dipertimbangkan, apakah dipilih yang paling up to date 

dengan perkembangan zaman atau tidak? 

- Mengapa memilih koleksi atau informasi tersebut untuk dijadikan daya 

tarik untuk pembacanya?

c. Memuat gagasan orang lain

- Untuk menghasilkan karya tulis yang baik, bagaimanakah cara anda agar 

buletin tersebut isinya berkualitas dan layak untuk dijadikan informasi, 

khususnya dalam hal perpustakaan?

- Siapa sajakah yang dapat dijadikan narasumber dan yang ikut serta 

membuat buletin?

d. Memuat hal-hal yang dilakukan oleh orang lain

- Apakah didalam buletin itu memuat berita atau informasi menganai 

kegiatan-kegiatan yang sudah dialakukan?
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- Dalam hal kegiatan apa sajakah yang dimuat di buletin perpustakaan?

To Educate

a. Tulisan yang mengandung pengetahuan

- Bagaimana anda menentukan isi buletin tersebut yang dapat mendidik 

pembaca terutama siswa dan disesuaikan tema atau tidak?

b. Terdapat karya tulis yang mendidik

- Bagaimanakah anda menentukan karya tulis sepeti cerpen, cerbung, dan 

lainnya agar mendidik pembacanya, dan jika karya tulis itu ditulis oleh 

siswa apakah diseleksi karyanya?

To Influence

a. Tulisan yang dapat mempengaruhi pembaca

- Didalam buletin apakah terdapat karya tulis yang dapat mempengaruhi 

pembaca untuk ke perpustakaan?

- Bagaimana cara anda membuat karya tulis itu agar mendorong pembaca 

untuk ke perpustakaan?

To Entertain

a. Terdapat tulisan yang menghibur

- Bagaimana menentukan tulisan yang dapat menghibur pembaca, dan karya 

tulisnya yang seperti apa?
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LAMPIRAN 3

CATATAN WAWANCARA

Nama : Lisa Diah Kuswari, A.Md (Pustakawan)

Tempat : Ruang Perpustakaan Tunas Aulia

Waktu : Bulan November 2017

Penulis : “Bu Lisa sudah sejak kerja disini mengadakan kegiatan-
    kegiatan peprustakaan?”

Informan : “Kalau di awal-awal saya belum,mbak. Masih menyesuaikan 
    dan beradaptasi dulu. Tapi saya sudah mepersiapkan untuk 
    peprustakaan agar punya kegiatan-kegiatan selain layanan 
    peminjaman buku.”

Penulis : “kegiatannya apa saja itu bu yang sudah pernah dilakukan?”

Informan : “kalau dulu itu pernah perpustakaan mengadakan bedah buku  
    melalui dongeng dibantu dari Liberty UIN itu, mbak. Terus 
    ada pelatihan menulis cerpen bersama Nita Candra, ada 
    pelatihan menulis sinopsis, pelatihan mading, mendongeng, 
    terus ada pembuatan buletin ini mbak. Ini sudah rutin kalau 
    buletin.”

Penulis : “Kalau kegiatan promosi perpustakaan sudah diadakan atau 
belum,     bu? Apa kegiatan tadi sudah untuk promosi perpustakaan?”

Informan : “Sebenarnya setiap kegiatannya saya selipkan untuk promosi, 
mbak. Karena semua kegiatan itu perpustakaan yang mengadakan. 
Tetapi untuk promosi yang sudah sangat rutin dan selalu ada itu 
dengan buletin. Karena buletin rutin dibuat dan dialamnya sudah 
memuat apa yang ada di peprustakaan terutama kegiatannya.”

Penulis : “Tapi kalau buletin itu untuk siapa,bu? Apakah semua siswa dan 
    guru membaca?”

Informan : “Kalau waktu pertama kali cetak memang buletin ini masih belum 
   efektif, mbak. Disamping tampilannya kurang menarik, saat itu 
   belum ada keingintahuan siswa untuk tau buletin dan ingin tahu 
   perpustakaan. Kemudian ada evaluasi dengan bapak kepala 
   sekolah juga, jadi tampilan buletin sedikit diubah pelan-pelan.”

Penulis : “Banyak yang baca,bu?”

Informan : “Pertama tidak banyak yg baca,mbak. Lalu makin kesini makin 
  banyak yang perduli dan ingin tahu, soalnya didalamnya sudah 
  ditambah seperti karya siswa, kuis, jadi mereka antusias.”
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Penulis : “Kalau Bu Lisa mengetahui bahwa buletin itu dibaca atau tidak 
   bagaimana?”

Informan : “Sejauh ini saya masih survey dengan cara saya ngobrol-ngobrol 
    kalau pas ada anak yang ke perpustakaan, terus saat mentoring 
    siswa, dan pengamatan saya, mbak. Memang hasilnya yang 
   lebih banyak menaruh perhatian itu dari kelas 2 sampai 6. Kalau 
   kelas 1 masih belum bisa.”

Penulis : “Tapi buletin ini juga dijadikan bahan ajar atau tidak, bu?”

Informan : “Pernah, mbak. Waktu itu bahasa Indonesia buat cari contoh 
pantun, puisi. Tapi masih jarang, mbak.”
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Nama : Lisa Diah Kuswari, A.Md

Tempat : Ruang Perpustakaan Tunas Aulia

Waktu : Bulan Januari-Maret 2017

Penulis : “Buletin ini isinya tentang apa saja, bu?”

Informan : “Ini ada berita sekolah, berita kegiatan peprustakaan, resensi buku 
   atau berita buku baru, karya siswa, terus ada elkaes itu Liputan 

Khas    Syuhada jadi isinya berita kegiatan sekolah dan perpustakaan, 
mbak.    Ada kisah teladan diambil dari koleksi buku peprustakaan, terus 
ada    biografi tokoh, lukisan siswa, dan kuis.”

Penulis : “Kalau seperti kisah tauladan dan biografi ini kan ibu mengambil 
    dari koleksi buku peprustakaan, apakah siswa juga ada yang 
    kemudian mencari bukunya?”

Informan : “Kalau untuk yang itu jarang mbak,jadi Cuma pas kalau ada tugas 
   kadang ada yang dulu nanya ke saya karena dulu pernah baca di 
   buletin tentang biografi salah satu tokoh, jadi mau minjam 
   bukunya.”

Penulis : “Kalau dari resensi buku ada yang siswa berminat untuk 
   meminjam?”

Informan : “Ada, mbak kalau itu. Karena mereka lihat judulnya, terus 
tertarik, dia langusng cari diperpustakaan. Waktu itu saya sering 
menemui hal seperti itu mbak.
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Nama : Zahra (Siswa Kelas 4)

Tempat : Perpustakaan Tunas Aulia

Waktu : Bulan Mei 2017

Penulis : “Kalian pernah nggak baca buletin perpustakaan?’

Informan : “Pernah, kalau setelah dicetak aku baca ”

Penulis : “Kalau baca sukanya dibagian rubrik yang mana?”

Informan : “Karya siswa, biografi, sama info buku.”

Penulis : “Kalau misalnya udah tau informasi bukunya kalian terus ke 
    perpustakaan nggak?”

Informan : “Kadang-kadang kalau bukunya bagus dan aku minat.”

Penulis : “Kalau kuis pernah ikut setiap ada kuis?”

Informan : “Iya tapi ada sekali aku nggak ikut itu pas nggak masuk.”

Penulis : “Emang kalau cari jawaban kuis pernah lihat di buku 
perpustakaan?”

Informan : “Iya kadang, soalnya waktu itu pas sekalian jawabnya 
disekolah. Terus langsung cepet-cepetan ngumpulin.”

Penulis : “Kalau pas pelajaran gitu kadang pernah nggak 
memanfaatkan buletin?”

Informan : “Belum pernah”
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Nama : Azizah (Siswa Kelas 4)

Tempat : Peprustakaan Tunas Aulia

Waktu : Bulan Mei 2017

Penulis : “Kalian pernah nggak baca buletin perpustakaan?’

Informan : “Pernah”

Penulis : “Kalau baca sukanya dibagian rubrik yang mana?”

Informan : “Puisi, pantun, cerpen (karya siswa).”

Penulis : “Kalau misalnya udah tau informasi bukunya kalian terus ke 
    perpustakaan nggak?”

Informan : “Enggak”

Penulis : “Kalau kuis pernah ikut setiap ada kuis?”

Informan : “Ikut”

Penulis : “Emang kalau cari jawaban kuis pernah lihat di buku 
perpustakaan?”

Informan : “Iya.

Penulis : “Kalau pas pelajaran gitu kadang pernah nggak 
memanfaatkan buletin?”

Informan : “Pernah sekali waktu lihat pantun puisi.”
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Nama : Nadia (Siswa Kelas 4)

Tempat : Perpustakaan Tunas Aulia

Waktu : Bulan Mei 2017

Penulis : “Kalian pernah nggak baca buletin perpustakaan?’

Informan : “Kadang-kadang, tapi sering lupa.”

Penulis : “Kalau baca sukanya dibagian rubrik yang mana?”

Informan : “Karya siswa sama berita sekolah tapi cuma sebagian”

Penulis : “Kalau misalnya udah tau informasi bukunya kalian terus ke 
    perpustakaan nggak?”

Informan : “Iya kadang, tapi yang bukunya aku suka aja.”

Penulis : “Kalau kuis pernah ikut setiap ada kuis?”

Informan : “Kadang ikut kadang enggak.”

Penulis : “Emang kalau cari jawaban kuis pernah lihat di buku 
perpustakaan?”

Informan : “Kadang-kadang, kan bareng temen-temen.”

Penulis : “Kalau pas pelajaran gitu kadang pernah nggak 
memanfaatkan buletin?”

Informan : “Pernah sekali waktu lihat pantun puisi.

Informan : “Belum pernah.”
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Nama : Lisa Diah Kuswari, A.Md

Tempat : Ruang Perpustakaan Tunas Aulia

Waktu : 29 Mei 2017

Penulis : “Bagimana sejarahnya Buletin Derap Syuhada’ ini dibuat, bu?”

Informan : “jadi dulu waktu tahun 2009 ada kareditasi, kemudian asesor 
menanyakan untuk media komunikasi sekaligus promosi 
perpustakaan dengan pemustaka itu bentuknya apa. Saat itu saya 
menginformasikan berita buku baru atau kegiatan lainnya hanya 
saya sampaikan pada saat akhir upacara.dan dengan membuat 
lembaran informasi buku baru yang kemudian ditempel di papa 
pengumuman, selain itu saya juga melalui guru-guru pengajar. 
Tetapi ternyata dimata asesor itu kurang efektif kemudian 
disarankan untuk membuat terbitan perpustakaan yang berupa 
buletin perpustakaan.”

Penulis : “Lalu saat itu apakah ibu langsung membuat buletinnya?”

Informan : “Tentunya saat itu saya tidak langsung membuat, waktu itu saya 
juga sampaikan kepada asesor bahwa saya tidak bisa langsung 
membuat, saya harus mengunjungi perpustakaan lain atau visitasi 
ke perpustakaan yang udah memiliki buletin untuk media 
komunikasi dan promosi Saya mencari tahu terkait formatnya 
seperti apa, isinya apa saja. Setelah itu saya baru bisa membuat 
buletin perpustakaan. Karena itu bagian dari jobdisk pustakawan 
bahwa pustakawan harus bisa mempromosikan perpustakaan dan 
berkomunikasi dengan pemustaka biar mereka tertarik dan 
senang.”

Penulis : “Dimana saja ibu melakukan visitasi pada waktu itu?”

Informan : Waktu tu saya mengunjungi perpustakaan kota dan melihat 
contoh buletinnya yaitu pradipta. Dan saya ngobrol dengan 
pustakawan disana, menurut mereka harus ada media promosi, 
didalmnya disampaikan ada buk baru, kegiatan baru, dan 
sebagainya. Kalau disekolah berarti bisa juga ditambahkan 
informasi sekolah. Saya juga visitasi di SMA N 1 Yk yg kepala 
perpusnya Pak Arsidi, disana sudah membuat buletin peprus sejak 
lama.  Lalu saya komunikaasi juga dengan Pustakawan Lukman 
Hakim.”

Penulis : “Lalu buletin pertam cetak tahun berapa, bu?”

Informan : “Buletin saat itu pertama cetak pada januari 2010, mbak. Dicetak 
pada sejumlah siswa yaitu sekitar 500an. Kemudian dana buletin 
itu didapat dari dana RAPBS semester 1.”
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Penulis : “Mengapa nama nya Buletin Derap Syuhada’, apakah 
menentukan sendiri, bu, untuk namanya?

Informan : “Waktu itu saya menentukan sendir yaitu namanya Derap 
Syuhada’. Derap maksutnya langkah atau derap langkah, jadi 
harapannya buletin itu bisa mengikuti perkembangan zaman, 
perkembangan informasi, dan harapannya informasi yang disajikan 
memberikan pencerahan pada siswa yang ada disini atau bagi 
pembacanya.”

Penulis : “Untuk sruktur organisasi buletin itu sendiri bagaimana, bu?

Informan : “Kalau strukturnya itu untuk pendiri dan redaktur saya sendiri, 
design lay out Bapak Kepala Sekolah yaitu Bapak Syarifudin, 
S.Ag, dan untuk dokumentasi Ardianto Bahtiar. Biasanya kalau 
dokumentasi ini saya hanya minta fotonya saja, mbak. Dan pak 
kepala ini juga sebagai penasihat, karena selama pengerjaannya 
pasti dikonsultasikan dulu dengan pak kepala sekolah.”
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Nama : Lisa Diah Kuswari, A.Md.

Tempat : Ruang Perpustakaan Tunas Aulia

Waktu : 30 Mei 2017

Penulis : “Apakah perpustakaan sudah melakukan promosi,bu?”

Informan : “Sudah, mbak.”

Penulis : “Dalam bentuk apa saja promosinya?

Informan : “Kalau sejauh ini dalam bentuk kegiatan ada pelatihan menulis 
   cerpen, bedah buku melalui dongeng, pelatihan menulis sinopsis, 
   pelatihan mading, pojok dongeng, tapi itu sifatnya insidental. 
   Kecuali pojok dongeng ini memang satu minggu sekali tapi 
   hanya untuk kelas 1 da 2. Kalau media cetak mlalui buletin 
   perpustakaan, buletin ini sudah rutin dicetak yaitu  4 kali dalam 1 
   tahun. Kalau kegiatan beberapa sudah masuk juga dalam buletin, 
   jadi kalau buletin lebih mewakili, mbak. Perpustakaan juga ada 
   blog, tapi untuk blog saya rasa masih belum efektif, saya juga 
   masih jarang updet untuk blognya dan tidak terlalu aktif..”

Penulis : “Kalau promosi perpustakaan disini tujuannya untuk apa ya,bu?”

Informan : “Saya berharap tentunya dengan promosi perpustakaan bisa 
    mendorong minat baca anak-anak beserta guru, banyak yang 
    berkunjung di perpustakaan, dan bisa memanfaatkan 
    perpustakaan untuk sarana belajar.”

Penulis : “Lalu apakah tujuan tersebut sejauh ini sudah tercapai?”

Informan : “Kalau dari promosi perpustakaan itu sendiri sudah lumayan 
mencapai tujuan, contohnya seperti pengunjung yang lebih 
banyak, siswa banyak yang meminjam buku, banyak yang 
membaca buku di perpustakaan, banyak yang ingin ikut menulis di 
buletin. Banyak yang mengikuti kuis dari buletin jadi banyak yang 
akhirnya ke perpustakaan mencari jawaban dan mengumpulkan 
jawaban sembari membaca, jadi kalau mereka merasa senang dan 
nyaman nanti pelan-pelan dan lama-lama bisa rutin berkunjung dan 
kenal dengan perpustakaan.”

Penulis : “Kalau dari kuis buletin itu apakah semua diambil dari  
    perpustakaan?”

Informan : Tidak semua mbak, tetapi kalau mereka mengumpulkan jawaban 
ke perpustakaan, pasti banyak diantara mereka sambil melihat 
koleksi peprustakaan dan membacanya.”

Penulis : “Apakah buletin perpustakaan ini dianggap media yang paling 
berperan untuk promosi perpustakaan?”
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Informan : “Iya, mbak. Sebenarnya kegiatan yang ada di perpustakaan saya 
jadikan untuk promosi perpustakaan, karena pasti saya selipkan 
untuk bisa selalu memanfaatkan koleksi perpustakaan seperti saat 
dongeng, saya tunjukkan koleksi buku yang saya gunakan untuk 
donngeng. Tetapi buletin ini saya rasa sangat mewakili 
semuanya, mbak. Karena beberapa kegiatan dan beberapa koleksi 
saya cantumkan dalam buletin, meskipun belum semua. Juga ada 
karya siswa dan berita lainnya yang menyangkut tentang 
sekolahan. Jadi semua yang membaca tau tentang perpustakaan.”

Penulis : “Kenapa Bu Lisa memilih menggunakan buletin dan apakah 
semua hal tentang perpustakaan ada dalam perpustakaan, misalnya 
profil perpustakaan atau sejarah?”

Informan : “Saya gunakan buletin karena saya bisa menuangkan di buletin 
    tentang kegiatan yang sudah dilakukan itu tadi, bahkan kegiatan 
    sekolah juga. Tetapi memsng untuk mengulik perpustakaan saya 
    masih jarang terkait sejarah perpustakaan itu belum saya 
    cantumkan, hanya kegiatan, koleksi perpustakaan, karya siswa 
    yang saat membuatnya itu bisa menggunakan referensi 
    perpustakaan, kisah teladan yang juga saya ambil dari koleksi 
    perpustakaan, dan juga kuis. Seperti penjelasan saya tadi bahwa 
    kuis ini bisa menarik siswa untuk datang ke perpustakaan, 
    selama ini siswa sangat antusias, mbak dengan kuis. Biasanya 
    itu segerombol dengan teman-temannya untuk cari jawaban ke 
    perpustakaan.”

Penulis : “Bagaimana bu lisa menentukan cakupan isi buletin agar memberi 
    informasi pada pembaca, baik tentang perpustakaan maupun 
    tidak? Misalnya terkait tema yang akan diangkat.”

Informan : “Dalam menentukan isi buletin kalau terkait tema, saya biasanya 
sesuaikan dengan moment-moment terdekat misalnya ramadhan, 
iedul adha, hari pahlawan, hari guru, hari ibu, kemudian saya juga 
berdiskusi dengan pal Syarif dan pak Ardhi. Dengan pak Ardhi 
saya meminta untuk kerjasama misalnya saat meliput saya 
membutuhkan foto yang pada saat itu saya liput. Kemudian untuk 
membuat isi buletinnya misalnya resensi buku ya say abaca dulu 
bukunya yang akan saya resensi contohnya jika tentang pahlawan, 
saya akan cari buku tentang pahlawan dan saya resesnsi sebagai 
informasi koleksi yang ada di perpustakaan. 

Penulis : “Apa saja isi buletin perpustakaan?”

Informan : “Isi buletin kurang kebih setiap edisi selalu sama,mbak. Yang 
jelas ada resensi buku, karya tulis siswa seperti puisi, pantun, 
cerpen, lukisan, informasi kegiatan perpustakaan dan sekolah, 
informasi prestasi siswa,  Kisah tauladan dan biografi yang 
biasanya saya ambil dari koleksi peprustakaan, hiburan berupa 
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kuis, resep masakan, Elkaes (Liputan Khas Syuhada’). Kecuali 
kuis, mbak, yang hanya ada pada edisi tertentu. Dari kuis itu saya 
manfaatkan untuk bisa mencari jawabannya di koleksi 
perpustakaan. Kuisnya berhadiah, jadi anak-anak senang berlomba-
lomba untuk mencari jawabanya.

Penulis : “Dalam memberikan informasi mengenai perpustakaan (misalnya 
    dalam hal koleksi perpustakaan) maupun yang bukan tentang 
    perpustakaan, hal-hal apa yang perlu dipertimbangkan, apakah 
    dipilih yang paling up to date dengan perkembangan zaman atau 
    tidak?”

Informan : “Ya pada dasarnya saya sesuaikan dengam acara terdekat itu tadi 
    mbak, kemudian menentukan isi otomatis menyesuaikan tema. 
    Tetapi untuk karya siswa ataupun resensi buku misalnya itu 
    tidak selalu, kalau resensi biasanya lebih ke buku yang terbaru 
    atau belum keluar. Kadang buku lama juga saya resensi agar 
    tidak dilupakan. Kalau rubrik lain seperti resep itu missal pas 
    tema iedul adha saya buatkan resep memasak daging. Kemudian 
   untuk kegiatan sekolah itu selalu yang terbaru mbak sama 
   kegiatan perpustakaan.”

Penulis : “Mengapa memilih koleksi atau informasi tersebut untuk 
dijadikan daya tarik untuk pembacanya?”

Informan : “Karena siswa suka mbak, kadang saya juga mengamati minat 
siswa buku yang dibaca kebanyakan yang seperti apa.”

Penulis : Apakah buletin dijadikan media dalam mendukung proses 
pembelajaran bu?

Informan : Tentunya niatnya iya. Tetapi masih sulit, mbak.”

Penulis : “Kenapa bu?”

Informan : Jadi, Buletin juga bisa dimanfaatkan untuk belajar, mbak. 
Misalnya mapel agama ada kisah tauladan atau hadist, waktu 
mapel b.indonesia ada puisi, pantun, cerpen, peribahasa, jadi semua 
bisa jadi contoh saat pelajaran, atau bisa jadi rujukan. Tapi belum 
sepenuhnya siswa itu memanfaatkan, hanya beberapa siswa aja. 
Mungkin hal itu karena kurang dukungan atau instruksi dari guru, 
jadi anggapannya buletin masih belum bisa dimanfaatkan sebagai 
media untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan hanya sekedar 
bacaan biasa”

Penulis : “Apakah guru menganjurkan untuk memanfaatkan buletin untuk 
mendukung proses belajar, bu?”

Informan : “Sebagian guru sudah menganjurkan untuk memanfaatkan 
koleksi perpustakaan, tidak menutup kemungkinan memanfaatkan 
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buletin perpustakaan. Salah satunya saat materi pantun dan puisi. 
Tapi masih jarang guru menjadikan buletin untuk mendukung 
proses belajar, mbak.”

Penulis : “Kalau dalam buletin ini siswa yang ikut serta banyak, bu? 
Biasanya karya nya apa, bu?”

Informan : “Lumayan banyak, mbak. Biasanya dari kelas 3 sampai kelas 6. 
Biasanya puisi, pantun dan cerpen.”

Penulis : “Untuk menghasilkan karya tulis yang baik, bagaimanakah cara 
anda agar buletin tersebut isinya berkualitas dan layak untuk 
dijadikan informasi, khususnya dalam hal perpustakaan? Apakah 
karyanya diseleksi?”

Informan : “Buletin ini juga menampilkan karya siswa seperti puisi, pantun, 
    cerpen yang sudah saya jelaskan tadi, dalam saya menampilkan 
    karyanya siswa, saya tidak pernah seleksi, tapi kalau berupa 
    karya tulis biasanya saya sedikit edit, mbak. Saya sampaikan 
    juga pada siswa yang bersangkutan agar mereka mengerti yang 
    diperbaiki.”

Penulis : “Lalu yang biasanya menjadi narasumber ataupun yang 
    mengikutsertakan karyanya itu bisa dilihat tidak, bu mereka 
    murid yang tergolong nilai akademiknya bagus?”

Informan : “Pada dasarnya bebas, mbak, memberi kesempatan pada selurh 
   siswa. Tetapi memang kebanyakan yang ikut itu murid pilihan 
   misalnya dia yang dikelas masuk anak berprestasi dan juga 
   sebagian pernah ikut mading yang saya bombing, dan yang jelas 
   bagi siswa yang sudah mendapatkan pelajaran itu seperti pantun, 
   puisi, dan cerpen. Jadi bisa untuk belajar. Dan biasanya saat 
   mereka membuat karya saya sarankan untuk melihat referensi 
   buku di perpustakaan, setidaknya mereka melihat contohnya, 
   kadang juga saya pandu.”

Penulis : “Apakah didalam buletin itu memuat berita atau informasi 
menganai kegiatan-kegiatan yang sudah dialakukan?”

Informan : “Ada, mbak.”

Penulis : “Dalam hal kegiatan apa saja yang dimuat di buletin 
    perpustakaan?”

Informan : “Memang kegiatan yang ada dibuletin sejauh ini malah 
kebanyakan kegiatan sekolah, mbak. Tapi ada juga kegiatan 
perpustakaan yang sudah dilakukan seperti bedah buku, pelatihan 
sinopsis,pelatihan mading, yang terbaru itu ada kunjungan 
perpustakaan di Grhatama Pustaka. Tetapi kedepnnya memang 
akan saya cantumkan lebih banyak tentang perpustakaan seperti 
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mading dan pojok dongeng yang sudah rutin, kegiatan 
perpustakaan akan lebih banyak berita nya nanti bisa dijadikan 
sebagai informasi utama.”

Penulis : “Bagaimana ibu menentukan isi buletin yang bisa mendidik 
pembaca terutama siswa, dan untuk menyajikan tulisan yg baik 
serta mendidik itu sebelumnya belajar khusus tidak?

Informan : “kalau belajar khusus ya lusmayan, mbak, jadi saya sedari smp 
sudah menyukai jurnalistik. Pernah jadi wartawan cilik juga, jadi 
saya memang senang menuli dari dulu. Saya sering menulis di 
media informasi internal, di KR juga pernah, setelah saya bekerja 
disini saya sering dikirim pelatihan jurnalis.”

Penulis : “Dimana, bu, pelatihannya?”

Informan : “Di Dikpora dari tahun 2007, Balai Bahasa dan Corps Dakwah 
    Masjid Syuhada’ (CDMS), pelatihan tata bahasa di UGM, jadi 
    sebelumnya saya selalu metih kemampuan menulis saya agar 
    menghasilkan tulisan yang baik.”

Penulis : “ Kalau yang dikirim untuk pelatihan itu memang selalu bu Lisa 
yang ditunjuk atau bagaimana?”

Informan : “Itu kadang guru yang ditunjuk tetapi banyak yang ndak bisa 
    kemudian saya yang diutus, kebetulan saya juga ada minat 
   kesana, mbak.”

Penulis : “Lalu gimana cara ibu untuk menentukan karya tulis siswa seperti 
    cerpen, puisi, pantun atau lainnya, apakah ibu menyeleksi dan 
    berdasarkan apa?

Informan : “Saya tidak menyeleksi, mbak. Biar tidak membatasi yang mau 
ikut ya silahkan begitu.”

Penulis : “Lalu karya tulis siswanya tetap sesuai tema atau bebas?”

Informan : “kalau siswa sebagian besar sesuai dengan tema, kadang saya 
sertakan yang sudah mengumpulkan meskipun tidak sesuai dengan 
temanya biar tidak kecewa karena dia sudah menunggu untuk 
dimuat, biasanya yang tema bebas itu cerpen. Karena kan lebih 
panjang biar mereka tidak terbatasi imajinasinya. Asalkan juga 
karyanya itu yang mendidik, mbak, yang sesuai usia mereka gitu”

Penulis : “Kalau siswa membuat karya, mereka mengumpulkan dalam 
bentuk jadi atau ibu juga ikut mengajari? Bagaimana prosesnya, 
bu?”

Informan : “Kebanyakan mengumpulkan hasil yang sudah jadi, mbak. Tapi 
    sebelumnya mereka sudah saya beri tau contohnya lihat di 
    koleksi perpus, kalau saya ngajari langsung biasanya tidak dari 
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    awal membuatnya, seringnya itu waktu memperbaiki, mbak. 
    Kan siswanya juga ada, saya beritahu.”

Penulis : “kalau di dalam buletin ada karya tulis atau semacam tulisan yang 
    bisa mempengaruhi untukn ke perpustakaan? Misalnya kata-kata 
    ajakan?”

Informan : “Kalau kata-kata secara khusus untuk ke perpustakaan artinya 
secara tersurat itu saya rasa tidak selalu ada mbak, seperti ajakan 
ke perpustakaan itu tidak ada. Biasanya saya hanya selipkan di 
rubrik- rubrik tertentu kayak berita kegiatan perpustakaan, yang 
kunjungan ke Grhatama itu kan dari anak-anak pilihan yang rajin 
ke perpustakaan untuk membaca, terus kalau ajakan lain secara 
umum hanya saya selipkan di bebasan atau peribahasa. Lebih 
mengajak kepada hal kebaikan.”

Penulis : “Apakah banyak diantara mereka yang tertarik?”

Informan : “Ada. Tetapi tidak semua pengguna terutama siswa istilahnya 
bisa mudah dipengaruhi. Karena sebagian anak masih harus dibina 
untuk datang ke perpustakaan. Kalau yang sering datang ya itu-itu 
aja, tapi semakin hari memang pelan-pelan makin banyak?”

Penulis : “Kalau tulisan yang sifatnya menghibur ada tidak bu? Bentuknya 
apa saja?”

Informan : “Ada mbak, jadi dalam buletin ini bentuk hiburannya salah 
satunya ada kuis, selain itu resep masakan, puisi, pantun, dan 
cerpen karya siswa ini juga menurut saya termasuk hiburan, mbak. 
Tetapi memang yang paling dianggap menjadi hiburan adalah 
kuisnya dan ditunggu-tunggu  juga kuisnya. Biasanya anak-anak 
itu berbondong-bondong menjawab kuis dan mengumpulkan ke 
perpustakaan. Jawabannya juga tersedia di buku-buku 
perpustakaan.”

Penulis : “Anak-anak juga banyak yang tertarik tidak, bu dengan kuisnya? 
Dan mencari di perpustakaan?”

Informan : “Iya mbak, kan kuisnya memang berhadiah, mbak. Jadi saya 
menarik perhatiannya anak-anak dulu biar ke perpustakaan. Kan 
jawabannya dari sebagian kuis itu ada di buku-buku perpustakaan 
dan bisa dikerjakan langsung ke perpustakaan lalu dikumpulkan. 
Jadi banyak, mbak yang akhirnya datang ke perpustakaan.”

Penulis : “Kuisnya selalu edisi ada, bu?”

Informan : “Kuisnya tidak semua edisi ada, karena berkaitan dengan 
hadihnya tidak selalu ada.”
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Nama : H. Syarifudin, S.Ag (Kepala Sekolah SD Masjid Syuhada’)

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Waktu : 30 Mei 2017

Penulis : “Apa betul bapak kepala sekolah adalah sebagai pelindung dan 
   penanggungjawab untuk buletin perpustakaan?”

Informan : “Iya, betul.”

Penulis : “Tadi sempat wawancara dengan Bu Lisa , bahwa saat pengerjaan 
buletin ini prosesnya juga berkonsultasi dengan pak kepala sekolah 
dulu, dalam penetuan isi buletinnya itu sendiri, bagaimana 
prosesnya?”

Informan : “Ya. Pada prinsipnya, kita sudah punya garis besar bahwa isi 
dalam buletin itu apa saja. Apakah itu berisi tentang laporan 
kegiatam siswa, juga ada kegiatan sekolah, sejarah, artikel, hasil 
karya anak berupa tulisan seperti pantun, puisi, cerpen, dan 
lainnya, tentu hasil karya bu lisa juga. Jadi pada prinsipnya buletin 
ini bisa jadi media promosi, komunikasi dan kreasi atau belajar 
kepenulisan untuk siswa karena memuat karya anak terutama 
mereka yang memiliki bakat dan minat dalam menulis. Biasanya 
isinya didiskusikan dulu sama-sama dengan bu lisa.”

Penulis : “Jadi sebelum dicetak intinya bagaimana proses atau prosedurnya, 
    pak?”

Informan : “Dalam mennentukan biasanya sudah disepakati jadi memang 
diskusi dulu, kemudian sebelum buletin cetak nantinya akan 
dikonsultasikan. Nanti ada yang diedit, lay outnya, isinya, jadi 
prosedurnya Bu Lisa membuat konsepnya lalu nanti  saya pelajari, 
kemudian nanti akan ada revisi, ada yang ditambah dan dikurangi, 
Berusaha untuk menyempurnakan yang masih kurang.”

Penulis : “Apakah buletin ini sudah pernah dijadikan bahan ajar?”

Informan : “Saya kira belum semua guru menjadikan bahan ajar ya, tetapi 
ada beberapa yang memanfaatkan dalam buletin itu dijadikan 
referensi mungkin contoh-contoh karya tulisnya. Karena 
didalamnya terdapat bahan ajar yaitu tentang tulisan tentang tokoh-
tokoh, pengetahuan umum seperti resep, bahasa itu ada peribahasa, 
pantun puisi. Lalu ada kuisnya juga, itu yang membuat menarik, 
walaupun tidak semua edisi ada kuisnya.”

Penulis : “Kenapa, pak, tidak semua edisi ada kuis?”

Informan : “Karena yang pertama berhubungan dengan ketersediaan hadiah, 
    mbak. Kuisnya berhadiah, kalau hadiahnya tidak ada ya nggak 
    memberikan kuis.”

Penulis : “Kalau menurut bapak sendiri, fungsi dibuatnya buletin ini apa?”
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Informan : “media informasi, media kreasi siswa, sebagai nilai plus juga 
untuk perpustakaan dan sekolah karena adanya media tersebut. 
Selain itu bisa dijadikan promosi perpustakaan itu sendiri karena 
bisa menumbuhkan ketertarikan siswa dan minat baca siswa di 
perpustakaan.”

Penulis : “Kalau dari kepala sekolah sendiri mendukung adanya buletin?”

Informan : “Iya, pastinya sangat mendukung.”

Penulis : “Kalau kontribusi dari guru untuk buletin ada tidak ya, pak? Dan 
    berupa apa?”

Informan : “Kalau dalam bentuk ikut berkarya dalam artian menulis memang 
    belum ada. Guru hanya ikut memotivasi siswa untuk ikut 
    berkontribusi dalam buletin untuk mengumpulkan karya.”

Penulis : “Apakah ada upaya agar guru juga mengikuti atau berkontribusi?”

Informan : “Iya, sedang di upayakan, mungkin nanti akan diberikan poin plus 
    jika aktif dalam menulis.”



113

Wawancara dengan Siswa kelas 4 -6 yang ikut serta dalam membuat buletin

Pada 30-31 Mei 2017

Nama : Aisyah Syafiqoh A.M

Kelas : 5C

Penulis : “apa karyanya yang sudah dibuat dibuletin?”

Informan : “Cerpen”

Penulis : “Disuruh/dipaksa atau kemauan sendiri?”

Informan : “Aku mau sendiri, waktu itu ditawari untuk semua siswa terus 
mau ikut”

Penulis : “Kalau membuat cerpen, sebelumnya melihat-lihat dibuku 
perpustakaan tidak contohnya?”

Informan : “Pernah waktu itu sekali aku lihat contoh”

Penulis : “Ais memang suka menulis?”

Informan : “Iya suka. Aku juga sering baca di perpustakaan.”

Penulis : “Membuatnya dibantu oleh Bu Lisa atau di edit sama Bu Lisa 
tidak?”

Informan : “Tidak”

Nama : Adesya Yafi A

Kelas : 6D

Penulis : “Apa karyanya yang sudah dibuat dibuletin?”

Informan : “puisi, Bu.”

Penulis : “Disuruh/Dipaksa atau kemauan sendiri?”

Informan : “Waktu itu aku ditunjuk sama Bu Lisa, tapi aku juga mau, Bu.”

Penulis : “Kalau membuat puisi sebelumnya melihat buku kumpulan puisi 
atau yang lainnya tidak untuk contoh atau inspirasi?”

Informan : “Iya, Bu. Waktu pertama iya.”

Penulis : “Aya memang suka menulis?”

Informan : “Sedikit, Bu.”

Penulis : “Membuatnya dibantu oleh Bu Lisa atau diedit Bu Lisa tidak?”
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Informan : “Waktu pertama aku dibantu guru les, terus pas udah, sedikit 
dibantu sama bu lisa.”

Nama : Rafeefaysha Alya S

Kelas : 5D

Penulis : “Apa karya yang sudah dibuat dibuletin?”

Informan : “Pantun, Bu.”

Penulis : “Disuruh/dipaksa atau kemauan sendiri?”

Informan : “Disuruh Bu Lisa.”

Penulis : “Kalau membuat pantun sebelumnya melihat referensi di 
    perpustakaan tidak?”

Informan : “Tidak. Aku malah baca bukunya yang KKPK.”

Penulis : “Ica memang suka menulis?”

Informan : “Kalau akhir-akhir ini iya suka.”

Penulis : “Membuatnya dibantu atau diedit sama Bu Lisa tidak?”

Informan : “Tidak.”
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LAMPIRAN 4

REDUKSI DATA

Narasumber : Lisa Diah Kuswari, A.Md (Pustakawan)

Tempat : Ruang Perpustakaan

Waktu : November 2016

Penulis : Kalau kegiatan promosi perpustakaan sudah diadakan atau belum, 
   bu? Apa kegiatan tadi sudah untuk promosi perpustakaan?

Informan : Sebenarnya setiap kegiatannya saya selipkan untuk promosi, 
mbak.   Karena semua kegiatan itu perpustakaan yang mengadakan. 
Tetapi   untuk promosi yang sudah sangat rutin dan selalu ada itu dengan   

  buletin. Karena buletin rutin dibuat dan dialamnya sudah memuat 
      apa yang ada di peprustakaan terutama kegiatannya.”
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Narasumber : Lisa Diah Kuswari A.Md

Tempat : Ruang Perpustakaan

Waktu : 29 Mei 2017

Penulis : Bagimana sejarahnya Buletin Derap Syuhada’ ini dibuat, bu?

Informan : Jadi kenapa dulu saya buat buletin pada waktu tahun 2009 ada 
akreditasi, kemudian asesor menanyakan untuk media komunikasi 
dan promosi dengan pemustakannya itu apa. Saat itu saya 
informasikan berita buku baru atau kegiatan lainnya hanya pada 
saat akhir upacara dan dengan membuat lembaran informs buku 
baru yang kemudian ditempel di papan pengumuman, lalu saya 
juga melalui guru. Tapi ternyata dimata asesor itu kurang efektif 
kemudian disarankan untuk membuat buletin”

Penulis : Lalu saat itu apakah ibu langsung membuat buletinnya?

Informan : Waktu itu saya juga sampaikan pada asesor bahwa saya tidak bisa 
langsung membuat, jadi saya perlu mengunjungi perpustakaan lain 
atau visitasi perpustakaan yang sudah memiliki buletin untuk 
media komunikasi, terkait formatnya seperti apa, isinya apa saja. 
Setelah itu saya baru bisa membuat buletin perpustakaan. Karena 
itu bagian dari jobdisk pustakawan bahwa pustakawan harus bisa 
mempromosikan perpustakaan atau komunikasi dengan pemustaka 
biar mereka tertarik dan senang

Penulis : Lalu buletin pertam cetak tahun berapa, bu? Dan mengapa 
namanya Derap Syuhada’?

Informan : Buletinnya saat itu pertama cetak januari 2010, mbak. Lalu 
dicetak pada sejumlah siswa yaitu sekitar 500an. Dana buletin itu 
dianggarkan saat RAPBS semester 1. Kemudian saya juga memlih 
nama buletin tersebut yaitu Buletin Derap Syuhada’. Derap 
maksutnya langkah/Derap langkah, jadi harapannya buletin itu 
mengikuti perkembangan zaman, perkembangan informasi, dan 
harapannya informasi yang disajikan memberikan pencerahan pada 
siswa yang disini.
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Nama : Lisa Diah Kuswari, A.Md

Tempat : Ruang Perpustakaan

Waktu : 30 Mei 2017

Penulis : Apakah perpustakaan sudah melakukan promosi, bu, lalu apa saja 
bentuk promosinya?

Informan : Kami sudah melakukan beberapa kegiatan promosi mbak, baik 
yang rutin atau berkala maupun yang insidental. Saya berharap 
promosi tersebut bisa mendorong minat baca anak-anak juga guru, 
kemudian banyak yang berkunjung di perpustakaan, dan bisa 
memanfaatkan perpustakaan untuk sarana belajar.

Penulis : Kalau promosi perpustakaan disini tujuannya untuk apa ya,bu

Informan : Kalau dari promosi perpustakaannya itu sejauh ini sudah 
mencapai tujuan promosi itu sendiri, seperti pengunjungnya lebih 
banyak, siswa banyak yang meminjam buku, banyak yang baca 
buku, banyak yang ingin ikut nulis di buletin perpustakaan, banyak 
yang ikut kuis buletin itu juga mbak, jadi kalau mereka merasa 
senang dan nyaman nanti pelan-pelan dan lama-lama bisa rutin 
berkunjung dan kenal dengan perpustakaan.

Penulis : Dalam bentuk apa saja promosi yang dilakukan?

Informan : Promosi yang dilakukan di perpus kalau kegiatan itu ada 
pelatihan menulis cerpen, bedah buku melalui dongeng, pelatihan 
sinopsis, kunjungan peprustakaan, tapi itu tidak rutin mbak karena 
hanya saat itu saja ada di proker perpus. Untuk yang rutin tiap 
tahun itu pelatihan mading, kalau setiap minggu ada pojok 
dongeng dan rotasi buku. Untuk media digitalnya berupa blog. 
Tapi untuk blog saya tidak terlalu aktif, masih belajar untuk 
mempostingnya lagi. Lalu media cetaknya perpustakaan membuat 
buletin yang terbit setahun kurang lebih 4 kali. Dan kalau menurut 
saya buletin ini yang lebih bisa mewakili untuk promosi 
perpustakaan

Penulis : Apakah buletin ini dianggap menjadi media yang berperan untuk 
promosi peprustakaan?

Informan : Sebenarnya kegiatan yang ada di perpustakaan saya jadikan untuk 
promosi perpus, karena pasti saya selipkan untuk bisa selalu 
memanfaatkan koleksi perpustakaan seperti saat dongng saya 
tunjukkan koleksi buku yang saya gunakan dongeng. Tetapi buletin 
ini sangat mewakili semuanya mbak, karena beberapa kegiatan dan 
berbagai koleksi saya cantumkan dalam buletin, meskipun belum 
semua. Juga ada karya siswa dan berita lainnya, jadi semua yang 
baca tau tentang perpustakaan
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Penulis : Kenapa Bu Lisa memilih menggunakan buletin dan apakah semua 
   hal tentang perpustakaan ada dalam perpustakaan, misalnya 
profil perpustakaan atau sejarah?

Informan : saya gunakan buletin karena di buletin saya tuangkan kegiatan 
yang sudah dilakukan peprustakaan bahkan sekolah. Tetapi 
memang untuk mengulik peprustakaan saya masih jarang terkait 
sejarah perpustakaan itu belum saya cantumkan, hanya kegiatan, 
koleksi perpustakaan, karya siswa yang saat membuatnya itu bisa 
gunakan referensi perpus, kisah teladan yang saya ambil dari 
koleksi perpustakaan, juga kuis. Kuis ini bisa menarik siswa untuk 
datang ke perpustakaan, selama ini siswa sangat antusias dengan 
kuis dan segerombol dengan temannya untuk cari jawaban ke 
perpus.

Penulis : Bagaimana bu lisa menentukan cakupan isi buletin agar memberi 
informasi pada pembaca, baik tentang perpustakaan maupun tidak? 
Misalnya terkait tema yang akan diangkat.

Informan : Dalam menentukan isi buletin terkait tema saya sesuaikan dengan 
moment terdekat misalnya ramadhan, iedul adha, hari pahlawan 
hari guru, hari ibu, kemudian saya juga berdiskusi dengan pak 
Syarif dan Pak Ardi, pada Pak Ardi saya meminta dokumentasi 
foto. Kemudian untuk membuat isi buletinnya misalnya resensi 
buku ya saya baca dulu buku yang akan saya resensi contohnya 
tentang pahlawan, saya cari buku tentang pahlawan dan saya 
resensi sebagi informasi koleksi.

Penulis : Apa saja isi buletin perpustakaan?

Informan : Isi buletinnya itu kurang lebih tiap edisi selalu sama mbak, yang 
jelas ada resensi buku, karya tulis siswa seperti puisi, pantun, 
cerpen, lukisan, informasi kegiatan sekolah dan perpustakaan, 
kisah tauladan dan biografi yang diambil dari koleksi 
perpustakaan, hiburan berupa kuis, resep, liputan khas syuhada’. 
Nah untuk kuisnya itu, saya manfaatkan untuk promosi koleksi, 
jadi jawaban kuis itu bisa dicari dibuku-buku di perpustakaan yang 
sesuai jawaban kuis, tapi tidak setiap edisi ada kuis

Penulis : Dalam memberikan informasi mengenai perpustakaan (misalnya 
    dalam hal koleksi perpustakaan) maupun yang bukan tentang 

perpustakaan, hal-hal apa yang perlu dipertimbangkan, apakah 
dipilih yang paling up to date dengan perkembangan zaman atau 

    tidak

Informan : Pada dasarnya saya sesuaikan dengam acara terdekat, kemudian 
menentukan isi sebagian akan menyesuaikan tema. Tetapi untuk 
karya siswa ataupun resensi buku itu tidak selalu, kalau resensi 
biasanya lebih ke buku yang terbaru atau belum keluar. Kadang 
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buku lama juga saya resensi agar tidak dilupakan. Kalau rubrik lain 
seperti resep itu misal pas tema iedul adha saya buatkan resep 
memasak daging. Kalau yang selalu terbaru itu ya kegiatam 
sekolah atau berita kegiatan perpus.

Penulis : Untuk menghasilkan karya tulis yang baik, bagaimanakah cara 
anda agar buletin tersebut isinya berkualitas dan layak untuk 
dijadikan informasi, khususnya dalam hal perpustakaan? Apakah 
karyanya diseleksi

Informan : Buletin ini menampilkan karya siswa seperti puisi, pantun, 
cerpen, dan lukisan siswa. Dalam saya menampilkan karyanya 
siswa, biasanya saya tidak seleksi, tapi misalnya kalau berupa 
karya tulis saya biasanya edit sedikit, mbak. Saya sampaikan juga 
pada siswa yang bersangkutan agar mereka mengerti dimana yang 
diperbaiki.

Penulis : Lalu yang biasanya menjadi narasumber ataupun yang 
mengikutsertakan karyanya itu bisa dilihat tidak, bu mereka murid 
yang tergolong nilai akademiknya bagus

Informan : Memang kebanyakan yang ikut itu murid pilihan misalnya dia 
yang dikelas termasuk anak berprestasi dan juga sebagian pernah 
ikut mading yg saya bimbing, dan yang jelas bagi siswa yang 
sudah dapat pelajaran itu seperti pantun, puisi, cerpen, jadi bisa 
buat belajar. Biasanya saat mereka membuat karya saya 
menyarankan untuk melihat referensi yang ada dalam 
perpustakaan, setidaknya dia melihat contohnya, kadang kala saya 
pandu juga.

Penulis : Dalam hal kegiatan apa saja yang dimuat di buletin 
perpustakaan

Informan : Kegiatan yang ada di buletin malah kebanyakan masih kegiatan 
sekolah mbak. Tapi ada juga kegiatan perpustakaan yang sudah 
dicantumkan seperti bedah buku, pelatihan sinopsis, yang terbaru 
kunjungan perpustakaan ke Grhatama. Tetapi kedepannya memang 
akan saya cantumkan lebih banyak seperti mading dan pojok 
dongeng yang sudah rutin, kegiatan perpustakaannya nanti bisa 
sebagai informasi utama

Penulis : Bagaimana ibu menentukan isi buletin yang bisa mendidik 
pembaca terutama siswa, dan untuk menyajikan tulisan yg baik 
serta mendidik itu sebelumnya belajar khusus tidak?

Informan : saya sedari smp sudah menyukai jurnalis, mbak. Pernah jadi 
wartawan cilik juga jadi saya sudah senang menulis dari dulu. Saya 
sering menulis di media informasi internal, di KR, setelah saya 
bekerja disini saya sering dikirim pelatihan jurnalis di Dikpora dari 
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tahun 2007, Balai Bahasa dan Corps Dakwah Masjid Syuhada 
(CDMS), pelatihan tata bahasa di UGM, jadi saya selalu melatih 
kemampuan menulis.

Penulis : Lalu karya tulis siswanya tetap sesuai tema atau bebas?”

Informan : Kalau siswa sebagian besar sesuai dengan tema, kadang saya 
sertakan juga yang sudah mengumpulkan meskipun tidak sesuai 
tema karena sudah menunggu untuk dimuat. Biasanya yang tema 
bebas itu cerpen, karena kan lebih panjang biar mereka tidak 
terbatasi imajinasinya. Asalkan juga karyanya itu yang mendidik, 
mbak, yang sesuai usia mereka gitu.”

Penulis : Kalau siswa membuat karya, mereka mengumpulkan dalam 
bentuk jadi atau ibu juga ikut mengajari? Bagaimana prosesnya, 
bu?”

Informan : kebanyakan mengumpulkan hasil yang sudah jadi, mbak. Tapi 
sebelumnya mereka sudah saya beritahu contohnya lihat di koleksi 
perpus, kalau saya ngajari langsung biasanya tidak dari awal 
membuatnya, seringnya itu waktu memperbaiki, mbak. Kan 
siswanya juga ada, saya kasih tau bagian yang diperbaiki.”

Penulis : kalau di dalam buletin ada karya tulis atau semacam tulisan yang 
    bisa mempengaruhi untukn ke perpustakaan? Misalnya kata-kata 
    ajakan?”

Informan : Kalau kata-kata secara tersurat saya rasa tidak selalu ada, mbak, 
seperti ajakan ke perpustakaan itu tidak ada. Biasanya saya hanya 
selipkan pada rubrik tertentu kayak berita kegiatan perpustakaan 
contohnya yang kunjungan ke Grhatama, itu kan siswa yang 
terpilih adalah siswa yang rajin ke perpustakaan untuk membaca.

Penulis : Kalau tulisan yang sifatnya menghibur ada tidak bu? Bentuknya 
apa saja?

Informan : Dalam buletin ini bentuk hiburannya salah satunya ada kuis, 
selain itu resep masakan, puisi, pantun, dan cerpen ini juga 
termasuk hiburan, mbak. Tapi memang yang paling menjadi 
hiburan dan ditunggu-tunggu itu kuisnya. Biasanya anak-anak 
kalau ada kuis mereka berbondong-bondong menjawab kuis dan 
mengumpulkan ke perpustakaan. Jawabannya juga tersedia di buku 
perpustakaan.

Penulis : “Apakah banyak diantara mereka yang tertarik?”

Informan : “Ada. Tetapi tidak semua pengguna terutama siswa istilahnya 
bisa mudah dipengaruhi. Karena sebagian anak masih harus dibina 
untuk datang ke perpustakaan. Kalau yang sering datang ya itu-itu 
aja, tapi semakin hari memang pelan-pelan makin banyak?
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Penulis : “Anak-anak juga banyak yang tertarik tidak, bu dengan kuisnya? 
Dan mencari di perpustakaan?

Informan : kuisnya memang berhadiah, mbak. Jadi saya menarik 
perhatiannya anak-anak dulu biar ke perpustakaan. Kan 
jawabannya dari sebagian kuis itu ada di buku-buku perpustakaan 
dan bisa dikerjakan langsung ke perpustakaan lalu dikumpulkan. 
Jadi banyak, mbak yang akhirnya datang ke perpustakaan.
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Nama : H. Syarifudin, S.Ag (Kepala Sekolah SD Masjid Syuhada’)

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Waktu : 30 Mei 2017

Penulis : Jadi sebelum dicetak intinya bagaimana proses atau prosedurnya, 
pak?”

Informan : Dalam mennentukan biasanya sudah disepakati jadi memang 
diskusi dulu, kemudian sebelum buletin cetak nantinya akan 
dikonsultasikan. Jadi prosedurnya Bu Lisa membuat konsep lalu 
nanti saya pelajari, sehingga nanti akan ada revisi  ada yang 
ditambah dan dikurangi. ya berusaha menyempurnakan yang masih 
kurang.
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Reduksi Data Wawancara dengan Siswa Kelas 4-6 (Yang mengikuti 
pembuatan karya dalam buletin)

Tempat : Ruang Perpustakaan Tunas Aulia

Waktu : 30-31 Mei 2017

Nama : Aisyah Syafiqoh A.M

Kelas : 5C

Penulis : “apa karyanya yang sudah dibuat dibuletin?”

Informan : “Cerpen”

Penulis : “Disuruh/dipaksa atau kemauan sendiri?”

Informan : “Aku mau sendiri, waktu itu ditawari untuk semua siswa terus 
mau ikut”

Penulis : “Kalau membuat cerpen, sebelumnya melihat-lihat dibuku 
perpustakaan tidak contohnya?”

Informan : “Pernah waktu itu sekali aku lihat contoh”

Penulis : “Ais memang suka menulis?”

Informan : “Iya suka. Aku juga sering baca di perpustakaan.”

Penulis : “Membuatnya dibantu oleh Bu Lisa atau di edit sama Bu Lisa 
tidak?”

Informan : “Tidak”

Nama : Adesya Yafi A

Kelas : 6D

Penulis : “Apa karyanya yang sudah dibuat dibuletin?”

Informan : “puisi, Bu.”

Penulis : “Disuruh/Dipaksa atau kemauan sendiri?”

Informan : “Waktu itu aku ditunjuk sama Bu Lisa, tapi aku juga mau, Bu.”

Penulis : “Kalau membuat puisi sebelumnya melihat buku kumpulan puisi 
atau yang lainnya tidak untuk contoh atau inspirasi?”

Informan : “Iya, Bu. Waktu pertama iya.”

Penulis : “Aya memang suka menulis?”

Informan : “Sedikit, Bu.”
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Penulis : “Membuatnya dibantu oleh Bu Lisa atau diedit Bu Lisa tidak?”

Informan : “Waktu pertama aku dibantu guru les, terus pas udah, sedikit 
dibantu sama bu lisa.”

Nama : Rafeefaysha Alya S

Kelas : 5D

Penulis : “Apa karya yang sudah dibuat dibuletin?”

Informan : “Pantun, Bu.”

Penulis : “Disuruh/dipaksa atau kemauan sendiri?”

Informan : “Disuruh Bu Lisa.”

Penulis : “Kalau membuat pantun sebelumnya melihat referensi di 
    perpustakaan tidak?”

Informan : “Tidak. Aku malah baca bukunya yang KKPK.”

Penulis : “Ica memang suka menulis?”

Informan : “Kalau akhir-akhir ini iya suka.”

Penulis : “Membuatnya dibantu atau diedit sama Bu Lisa tidak?”

Informan : “Tidak.”
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LAMPIRAN 5 

Catatan Lapangan Pra Penelitian

Tempat : Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’ 

   Yogyakarta

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara

Waktu : November 2016

Sumber Data : Ibu Lisa selaku pustakawan Perpustakaan Tunas 

Aulia

Deskripsi data :

Penulis saat itu masih menjalani PPL di Perpustakaan Tunas Aulia SD 

Masjid Syuhada’ Yogyakarta terhitung sejak Bulan Oktober-November 2017. 

Penulis melakukan observasi dan wawancara dengan pustakawan mengenai hal-

hal dan kegiatan yang ada terutama terkait promosi pepustakaan di Perpustakaan 

Tunas Aulia. Pustakawan sebelumnya sudah menceritakan dan menunjukkan 

buletin yang dibuat oleh perpustakaan itu sendiri yang menurutnya adalah produk 

perpustakaan yang dapat dijadikan media pomosi. Penulis juga sempat dimintai 

tolong untuk membantu dalam pembuatan buletin, saat itu membuat resensi buku, 

liputan khas syuhada dan kisah teladan yang diambil dari koleksi Perpustakaan 

Tunas Aulia. Selain itu penulis beserta teman-teman sekelompoknya diberi tugas 

untuk meliput dan mewawancarai naraumber untuk kegiatan yang akan 

dimasukkan dalam buletin perpustakaan. Saat itu penulis ingin lebih lanjut untuk 

mengamati dan mempelajari mengenai buletin yang dibuat oleh Perpustakaan 

Tunas Aulia.
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Catatan Lapangan Pra Penelitian

Tempat : Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’ 

   Yogyakarta

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara

Waktu : Januari-Maret 2017

Sumber Data : Bu Lisa selaku pustakawan, beberapa siswa 

  pengunjung Perpustakaan Tunas Aulia, dan 

  Buletin Derap Syuhada’

Deskripsi Data :

Pada saat melakukan observasi di Perpustakaan Tunas Aulia SD Mashid 

Syuhada’ Yogyakarta, penulis mewawancarai Ibu Lisa Diah Kuswari, A.Md 

selaku pustakawan dan penulis buletin mengenai kegiatan promosi yang diadakan 

perpustakaan. Ibu Lisa menjelaskan ada beberapa kegiatan yang dilakukan tetapi 

untuk promosi sendiri perpustakaan memiliki media berupa buletin perpustakaan 

dan blog. Namun untuk blog belum rutin di updet. Waktu itu sebelum penulis 

melakukan observasi sebelumnya penulis telah mengetahui bahwa di 

Peprustakaan Tunas Aulia memiliki buletin perpustakaan yang dinamakan Buletin 

Derap Syuhada’ yang berisikan tentang koleksi perpustakaan, kegiatan yang 

dilakukan oleh perpustakaan, karya siswa, dan berita-berita lainnya. Lalu penulis 

tertarik untuk mengangkat topik tentang buletin yang digunakan untuk media 

promosi perpustakaan. Saat observasi penulis juga mengamati siswa yang 

berkunjung di perpustakaan terkait adanya buletin perpustakaan tersebut. Penulis 

juga sebelumnya pernah PPL sekaligus bekerja di Perpustakaan Tunas Aulia. 

Penulis bekerja di Perpustakaan Tunas Aulia dari Januari sampai dengan Maret, 

saat itu juga penulis mengamati siswa yang datang di perpustakaan terutama yang 

berkaitan dengan adanya buletin. Penulis sudah sedikit berbincang mengenai 

buletin perpustakaan dengan Ibu Lisa dan beberapa siswa. Saat itu juga penulis 

juga meminta izin untuk melakukan penelitian di Perpustakaan Tunas Aulia dan 
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sekaligus melakukan konfirmasi bahwa topik yang dipilih sebelumnya belum 

pernah diteliti oleh orang lain, kemudian Ibu Lisa memperbolehkan.
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Catatan Lapangan Penelitian

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Waktu : 29-30 Mei 2017

Lokasi : Perpustakaan Tunas Aulia

Sumber Data : Ibu Lisa selaku pustakawan Perpustakaan SD 

Masjid Syuhada’ Yogyakarta

Deskripsi Data :

Pada saat itu penulis melakukan wawancara dengan Ibu Lisa, penulis 

terlebih dahulu melakukan percakapan awal, kemudian mengajukan pertanyaan 

pokok dan inti yang terkait dengan buletin dan promosi perpustakaan meliputi apa 

saja kegiatannya, apa saja media promosinya, bagaimana mengemas buletin agar 

menarik, dan bagaimana dampaknya setelah adanya buletin. Penulis melakukan 

wawancara dengan pedoman wawancara namun terkadang pertanyaan lain akan 

muncul dengan sendirinya saat melakukan wawancara. Artinya ada 

pengembangan pertanyaan yang diajukan kepada informan.
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Catatan Lapangan Penelitian

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Waktu : 30 Mei 2017

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD Masjid Syuhada’ 

   Yogyakarta

Sumber Data : Bapak Syarifudin, S.Ag selaku Kepala Sekolah SD 

   Masjid Syuhada’ Yogyakarta

Deskripsi Data :

Penulis saat itu melakukan wawancara dengan kepala sekolah dengan 

diawali percakapan awal, kemudian baru dilanjutkan dengan pertanyaan inti 

mengenai tanggapan kepala sekolah dengan adanya buletin perpustakaan, 

dukungan dari kepala sekolah dan guru-guru, dan segala hal tentang buletin 

perpustakaan. Penulis melakukan wawancara dengan pedoman wawancara namun 

terkadang pertanyaan lain akan muncul dengan sendirinya pada saat melakukan 

wawancara.
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Catatan Lapangan Penelitian

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Waktu : 30-31 Mei 2017

Lokasi : Ruang Peprustakaan Tunas Aulia

Sumber Data : Aisyah (Siswa Kelas 5C), Rafeefaysha (Siswa 

Kelas 5D), Adesya (Siswa kelas 6D), Bening (Siswa 

kelas 4B),

Deskripsi Data :

Penulis melakukan wawancara dengan beberapa siswa terutama bagi siswa yang 

pernah mengikuti atau menuliskan karyanya di Buletin Derap Syuhada’. Penulis 

menanyakan pada siswa tersebut mengenai karya tulis apa yang pernah 

diikutsertakan dalam buletin, bagaimana proses membuatnya, dan pemaanfaatan 

koleksi saat membuatnya. Penulis saat itu melakukan wawancara dengan 

pedoman wawancara namun juga timbul tanggapan dan pertanyaan lain dengan 

sendirinya saat melakukan wawancara.
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI GAMBAR DAN FOTO KEGIATAN PERPUSTAKAAN 

TUNAS AULIA SD MASJID SYUHADA’ 

 

 

Foto Kegiatan Pelatihan Menulis Sinopsis. 

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’ 
 

 

Foto Pelatihan Menulis Cerpen Bersama Nita Candra. 

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’. 
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Foto Bedah Buku Bersama OMIP Liberty UIN Sunan Kalijaga. 

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’. 
 

 

 

Pojok Dongeng di Perpustakaan. 

Sumber: Dokumentasi PPL Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2017. 
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Foto Kunjungan Perpustakaan di Grhatama Pustaka. 

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada 

 

 

Foto saat penandatanganan MoU Rotasi Buku dengan Wali Kelas 

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’ 
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Blog Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’ 
Sumber: Blog Perpustakaan Tunas Aulia (tunasaulis.blogspot.com 
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LAMPIRAN 7 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 

SURAT KETEANGAN PERNAH PENELITIAN 
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LAMPIRAN 9 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama    : Faradhilla Ayu Ghaissani 

Tempat, Tanggal, Lahir : Bantul, 4 Agustus 1994 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Kebangsaan   : Indonesia 

Alamat Asal : Selo RT 005, Dagaran, palbapang, Bantul, 

Yogyakarta 

Alamat Tinggal : Selo RT 005, Dagaran, palbapang, Bantul, 

Yogyakarta 

Nama Ibu   : Egawati Rahayuningtyas, S.E 

Nama Ibu   : Chairul Nurhidayat 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK ABA Mardiputra Bantul  : 1999-2001 

2. SD Negeri 3 Bantul   : 2001-2007 

3. SMP Negeri 3 Bantul   : 2007-2010 

4. SMA Negeri 1 Imogiri   : 2010-2013 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  : 2013-2017 
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C. Pengalaman Kerja dan Praktik Lapangan 

1. Pustakawan Pengganti di SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta selama 3 

bulan 

2. Praktik Lapangan di Perpustakaan SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta 

3. Pengolahan di Perpustakaan SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta 

4. Pengajar Ekstrakurikuler Bahasa Inggris di TK ABA Masyitoh Bantul 

5. Pengajar Ekstrakurikuler Dacil di SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta 

D. Pengalaman Organisasi 

1. TONTI SMA N 1 IMOGIRI 2010 

2. Paskibraka Tingkat Kecamatan  Tahun 2010 

3. OMIP (Organisasi Mahasiswa Ilmu Peprustakaan) Liberty 

4. KMB (Keluarga Mahasiswa Bantul) 
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